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Abstak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh langsung 
antara supervisi akademik terhadap kinerja guru Sekolah Menengah Pertama 
Negeri di Jakarta Timur yang menjadi tempat penelitian. Metode penelitian yang 
digunakan adalah survey, dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angket 
yang dirancang dalam bentuk pernyataan dengan penilaian Likert. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa supervisi akademik berpengaruh langsung positif terhadap 
kinerja guru. Besarnya pengaruh tersebut ditunjukan oleh nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,995 dan nilai koefisien jalur sebesar 0,540. Hal ini menunjukan bahwa 
peningkatan supervisi akademik akan mengakibatkan terjadinya peningkatan 
kinerja guru SMP Negeri di Kota Jakarta Timur. Saran yang dapat diberikan 
dalam rangka meningkatkan kinerja guru melalui supervisi akademik dan 
motivasi kerja yaitu sebagai berikut; (1) Sebagai supervisor kepala sekolah lebih 
terjadwal dan kontinu dalam mengimplementasikan program supervisi akademik 
kepada guru, karena melalui program supervisi akademik guru mendapatkan 
bimbingan dan arahan dari supervisor dalam meningkatkan kemampuannya, (2) 
Diharapkan guru dapat memahami dan menyadari manfaat supervisi yang 
dilakukan kepala sekolah terhadap guru, (3) Penelitian selanjutnya diharapkan 
dapat mengungkap lebih jauh faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 
guru dengan meneliti variabel-variabel lain. 
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Abstract: The purpose of this study was to determine the direct effect of 
academic supervision on the performance of teachers at the State Junior High 
Schools in East Jakarta, which is the place of research. The research method used 
was a survey, using a quantitative approach. The data collection technique in this 
study was carried out using a questionnaire designed in the form of a statement 
with a Likert assessment. The sampling technique used simple random sampling. 
The results of this study indicate that academic supervision has a positive direct 
effect on teacher performance. The magnitude of this influence is indicated by 
the correlation coefficient value of 0.995 and the path coefficient value of 0.540. 
This shows that the increase in academic supervision will result in an increase in 
the performance of SMP Negeri teachers in East Jakarta. Suggestions that can be 
given in order to improve teacher performance through academic supervision and 
work motivation are as follows; (1) As principal supervisors are more scheduled 
and continuous in implementing academic supervision programs for teachers, 
because through the academic supervision program teachers get guidance and 
direction from supervisors in improving their abilities, (2) It is hoped that 
teachers can understand and realize the benefits of supervision by the principal 
towards teachers, (3) Further research is expected to reveal further the factors 
that influence teacher performance by examining other variables. 
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PENDAHULUAN 
Dalam dunia pendidikan standar pendidikan memiliki arti penting sebagai tujuan 
peningkatan mutu pendidikan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 




pendidikan manusia memiliki kemampuan dan kepribadian yang terus berkembang yang 
meliputi karakter, ilmu pengetahuan dan teknologi serta keterampilan.  
Salah satu standar pendidikan yang dinilai langsung berkaitan dengan mutu 
pendidikan yang diindikasikan oleh kompetensi kelulusan adalah standar pendidik dan 
tenaga kependidikan. Hal ini berati bahwa untuk mencapai mutu lulusan yang diinginkan, 
mutu tenaga pendidik (guru), tenaga kependidikan (kepala sekolah, pengawas, laboran, 
pustakawan, tenaga administrasi) harus ditingkatkan. 
Guru sebagai komponen manusiawi dalam dunia pendidikan, memiliki peran 
penting dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial dalam bidang 
pembangunan. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevalusi siswa pada pendidikan 
anak usia jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dalam hal 
ini guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang melakukan transfer ilmu pengetahuan, 
tetapi juga sebagai pendidik yang melakukan transfer nilai-nilai sekaligus sebagai 
pembimbing dan menuntun siswa dalam belajar. Peningkatan kualitas pendidikan tentunya 
harus didukung dengan adanya kualitas tenaga pengajar dengan kinerja yang unggul, 
sehingga mampu mendorong keberhasilan suatu organisasi. 
Kinerja oleh Colquitt, LePine dan Wesson (2014:37) “Job performance is formally 
defined as the value of the set employee behaviours that contribute, either positively or 
negatively, to organization goal accomplishment”. Kinerja didefinisikan secara formal 
sebagai nilai dari seperangkat perilaku pegawai yang berkontribusi baik secara positif 
maupun negatif terhadap pencapaian tujuan organisasi. Kinerja sangat penting dalam 
menentukan kualitas kerja sesorang, termasuk seorang guru. 
Kinerja guru adalah kemampuan seorang guru untuk melakukan perbuatan sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan, yang mencakup aspek perencanaan program belajar 
mengajar, pelaksanaan proses belajar mengajar, penciptaan dan pemeliharaan kelas yang 
optimal, pengendalian kondisi belajar yang optimal, serta penilaian hasil belajar. Dalam hal 
ini mutu dan kinerja guru harus ditingkatkan, karena tanpa upaya meningkatkan mutu dan 
kinerja guru semangat untuk meningkatkan mutu pendidikan tidak akan mencapai harapan 
yang diinginkan.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah supervisi akademik. 
Kepala sekolah sebagai supervisor dinyatakan kompeten jika memiliki kecakapan bekerja 
sebagai suatu keahlian dalam bidangnya. Kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah 




“…ada empat kompetensi kepala sekolah yaitu: kepribadian, manajerial, kewirausahan, 
supervisi”. Berdasarkan kutipan diatas, maka terdapat beberapa hal yang harus dipahami 
kepala sekolah, salah satunya adalah supervisi.  
Menurut Hyat, Debra dan Burkhart (2019) menjelaskan, “School principals and 
teachers become an inseparable part of the control and quality assurance of schools. The 
importance of the position of supervision is in the development of teacher professionalism, 
making the coaching process a strategic part that needs to get a touch of knowledge in its 
implementation, not just rely on experience and the art of dealing with people. 
Approaches, methods, techniques, mechanisms, and operationalisation of the model are 
needed in the implementation of academic supervision to improve the effectiveness of 
expected learning”. Kepala sekolah dan guru menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 
kendali dan penjaminan mutu sekolah. Pentingnya posisi supervisi dalam pengembangan 
profesionalisme guru, menjadikan proses pembinaan sebagai bagian strategis yang perlu 
mendapat sentuhan ilmu dalam pelaksanaannya, tidak hanya bertumpu pada pengalaman 
dan seni berhubungan dengan masyarakat. Pendekatan, metode, teknik, mekanisme, dan 
operasionalisasi model sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan supervisi akademik untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran yang diharapkan. 
Supervisi merupakan sarana controlling kegiatan-kegiatan yang ada dalam se-buah 
organisasi. Melalui supervisi maka guru akan diawasi dengan baik sehingga dapat 
meningkatkan kinerja guru secara maksimal. Kegiatan supervisi akademik yang dijalankan 
oleh kepala sekolah bertujuan untuk memonitoring, membantu dan membina guru terhadap 
materi pembelajaran, prosedur kerja, maupun tata tertib di dalam menjalankan tugasnya, 
sehingga dengan cepat dapat dilakukan pembinaan atau mencari solusi pemecahan 
masalahnya. Maka untuk itu, peran kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah sangat 
diperlukan dalam meningkatkan kinerja guru. 
Dukungan kepala sekolah dalam kegiatan supervisi akademik adalah menyediakan 
bimbingan profesional dan teknis pada guru untuk meningkatkan proses pembelajaran 
yang nantinya membantu siswa dalam mencapai kompetensi yang harus dikuasai dalam 
pembelajaran. Dalam Permendiknas Nomor 12 tahun 2007 dijelaskan “supervisi akademik 
adalah bantuan yang diberikan kepada guru, sehingga mereka terusmenerus 
mengembangkan kompetensinya untuk me-ningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran”. 
Dengan memperoleh supervisi, guru-guru dapat menjalankan profesionalisme, 
menyesuaikan diri dengan berbagai situasi, semua situasi tersebut memerlukan adanya 




dilakukan peneliti, masih banyak kepala sekolah yang bertindak otoriter terhadap guru 
yang mengkibatkan kinerja guru menjadi menurun atau tidak efektif. 
Pada dasarnya guru memiliki potensi untuk berkreasi dan meningkatkan kinerja. 
Namun, banyak faktor yang menghambat mereka dalam mengembangkan berbagai 
potensinya secara optimal. Oleh karena itu, guru perlu mendapatkan bimbingan yang 
kontinu dan berkesinambungan dengan program yang terarah dan sistematis untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki.  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis tertarik melakukan 
penelitian mengenai pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja guru. Sehingga dalam 
penelitian ini faktor yang berpengaruh terhadap kinerja guru hanya dibatasi oleh supervisi 
akademik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh langsung antara 
supervisi akademik terhadap kinerja guru SMP Negeri di Jakarta Timur.  
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian ini dengan 
survey dan teknik analisis jalur (Path-analysis). Penelitian ini bertujuan mencari pengaruh 
antara variabel bebas yaitu supervisi akademik terhadap variabel terikat yaitu kinerja guru. 
Konstelasi variabel dirancang untuk melihat pengaruh antara variabel bebas dan terikat. 
 
 
Gambar 1. Model Hipotesis Penelitian 
 
Keterangan: 
       : Supervisi akademik 
       : Kinerja guru 
          : Pengaruh langsung 
 
Pengolahan data mengikuti kaidah statistik inferensial parametris, Setelah itu 




taksiran dan generalisasi data populasi faktual. Sehingga rekomendasi yang dihasilkan dari 
analisis statistik tersebut dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya secara objektif dan 
ilmiah. 
Populasi dari penelitian ini terdiri atas 1351 guru-guru SMP Negeri Jakarta Timur 
wilayah 1 (satu) yang meliputi 5 kecamatan berdasarkan data dari kondisi pendidik dan 
tenaga kependidikan di kota Jakarta Timur tahun 2020. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian menggunakan simple random sampling yaitu teknik untuk menentukan sampel 
penelitian dengan menentukan sampel acak sederhana dengan cara diundi yang berjumlah 
308 orang guru PNS SMP Negeri yang berada pada 5 kecamatan di Kota Jakarta Timur.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan pembagian 
kuesioner yang berupa sejumlah pernyataan tertulis untuk memperoleh informasi dari 
responden dan membagikan kuesioner pada guru PNS SMP Negeri di Jakarta Timur 
Wilayah 1 (satu) yang menjadi tempat penelitian. Sedangkan distribusi penyebaran 
kuesioner menggunakan Google Form. 
Pengembangan instrumen dilakukan melalui tahapan-tahapan yaitu: menyusun 
indikator penelitian, menyusun kisi-kisi instrumen, melakukan uji coba instrumen dan 
melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen. Pengujian instrumen meliputi uji 
keabsahan (validity) dan uji keandalan (reliability). Dari hasil pengujian tersebut diperoleh 
butir-butir instrumen yang valid dan tidak valid. Instrumen yang tidak valid dibuang atau 
tidak digunakan dalam penelitian. Kuesioner disebarkan kepada responden untuk 
memperoleh data penelitian tentang keseluruhan variabel yang diteliti. 
Penelitian ini mengguakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey untuk 
mengumpulkan informasi. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
melakukan penyebaran kuesioner yang dirancang dalam bentuk pernyataan dengan 
penilaian Likert. Distribusi penyebaran kuesioner menggunakan Google form. 
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data 
secara deskriptif dan inferensial. Penggunaan data secara deskriptif digunakan untuk 
memperoleh gambaran karakteristik penyebaran nilai setiap variabel yang diteliti. Analisis 
deskriptif data digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data tanpa membuat kesimpulan, serta digunakan dalam penyajian data 




histogram. Ukuran sentral meliputi mean, median, dan modus. Ukuran penyebaran meliputi 
varians dan simpangan baku. 
Sementara analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan analisis jalur (path analysis). Semua pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan . Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas 
galat taksiran regresi terlebih dahulu dengan menggunakan teknik Liliefors. 
Hasil pengukuran variabel kinerja guru diperoleh berdasarkan hasil jawaban kuesioner 
yang terdiri dari atas 29 butir. Banyaknya kelas dihitung menurut aturan Struges, diperoleh 
Sembilan kelas dengan nilai skor maksimum 146 dan skor minimum 111 sehingga rentang 
skor sebesar 32. Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif diperoleh bahwa data 
kinerja guru memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 129,81; simpangan baku sebesar 8,51; 
varians sebesar 70,70; median sebesar 132; dan nilai modus sebesar 139. Pengelompokan 
data dapat terlihat pada tabel 1.  
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Skor Kinerja 
No Kelas Interval Batas Bawah  Batas Atas 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) Komulatif 
1 111 - 114 110,5 114,5 15 5% 15 
2 115 - 118 114,5 118,5 28 9% 43 
3 119 - 122 118,5 122,5 28 9% 71 
4 123 - 126 122,5 126,5 30 10% 101 
5 127 - 130 126,5 130,5 33 11% 134 
6 131 - 134 130,5 134,5 73 24% 207 
7 135 - 138 134,5 138,5 40 13% 247 
8 139 - 142 138,5 142,5 55 18% 302 
9 143 - 146 142,5 146,5 6 2% 308 




Gambar 5 Histogram Data Kinerja 
 
Hasil pengukuran variabel supervisi akademik diperoleh berdasarkan hasil jawaban 




diperoleh Sembilan kelas dengan nilai skor maksimum 195 dan skor minimum 115 
sehingga rentang skor sebesar 80. Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif 
diperoleh bahwa data supervisi akademik memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 158,60; 
simpangan baku sebesar 19,50; varians sebesar 380,14; median sebesar 163; dan nilai 
modus sebesar 171. Pengelompokan data dapat terlihat pada tabel 2. 
 




Gambar 6. Histogram Data Supervisi Akademik 
 
Pengujian persyaratan analisis dilakukan sebagai salah satu syarat yang harus 
dipenuhi sebelum proses pengujian hipotesis. Dalam hal ini dilakukan pengujian 
normalitas galat taksiran variabel terikat ( ) atas variabel bebas (X). Poses pengujian 
normalitas dilakukan menggunakan teknik Uji Liliefors. Kriteria yang digunakan dalam uji 
normalitas adalah: data dinyatakan bersumber dari populasi yang berdistribusi normal jika 
≤  yang menunjukan persyaratan analisis dapat dipenuhi. Sebaliknya data 
dinyatakan tidak bersumber dari populasi yang berdistribusi normal jika   
yang menunjukan persyaratan analisis tidak dapat dipenuhi. 
No Kelas Interval Batas Bawah  Batas Atas 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) Komulatif 
1 115 - 123 114,5 123,5 21 7% 21 
2 124 - 132 123,5 132,5 17 6% 38 
3 133 - 141 132,5 141,5 20 6% 58 
4 142 - 150 141,5 150,5 43 14% 101 
5 151 - 159 150,5 159,5 35 11% 136 
6 160 - 168 159,5 168,5 59 19% 195 
7 169 - 177 168,5 177,5 61 20% 256 
8 178 - 186 177,5 186,5 38 12% 294 
9 187 - 195 186,5 195,5 14 5% 308 




Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh dan  untuk uji normalitas 
galat taksiran dari setiap pasangan variabel penelitian. Hasil perhitungan untuk pengujian 
disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 3. Data Normalitas Galat Taksiran 
 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil uji normalitas galat taksiran kinerja guru 
atas supervisi akademik diperoleh  = 0,044 < = 0,050 pada  yang 
menunjukan bahwa data berdistribusi normal sehingga persyaratan analisis dapat dipenuhi. 
Dengan demikian data tersebut dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh antara 
variabel melalui teknik analisis jalur. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi yang memperlihatkan 
hubungan matematis antara supervisi akademik dengan Kinerja Guru yaitu 
. Hasil perhitungan untuk uji signifikansi dan linearitas regresi 
disajikan pada tabel. 














Total 308     
Regresi (a) 1     




Residu 306     







Keliruan 235 15394,67    
 
Berdasarkan tabel 4, hasil uji signifikansi pada baris regresi diperoleh  = 
28577,07 >    = 3,872 pada   yang menunjukan persamaan regresi 




= 1,351 pada   yang menunjukan persamaan regresi berbentuk linear. Persamaan 





Gambar 7. Grafik Persamaan Regresi  
 
Keterangan: 
    : Supervisi Akademik 
    : Kinerja Guru 
 
Uji Hipotesis  
 Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan pengaruh langsung 
antara supervisi akademik terhadap kinerja guru, menggunakan analisis jalur. Sebelum 
dilakukan perhitungan koefisien korelasi antar variabel yang ditunjukan pada table 5. 
Tabel 5. Koefisien Korelasi Antar Variabel 
 
Pada tahap analisis selanjutnya dihitung koefisien jalur yang menunjukan pengaruh 
antar variabel. 
Hipotesis statistik yang diajukan untuk menjelaskan pengaruh variabel supervisi 






Berdasarkan analisis data diperoleh hasil perhitungan koefisien jalur pengaruh 
langsung supervisi akademik terhadap kinerja guru sebagai berikut: 




**) : Koefisien jalur sangat signifikan  
 = 7,333 >    = 1,65) 
 
Koefisien jalur yang menunjukan pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja 
guru sebesar 0,540. Hasil uji diperoleh  = 7,333 >    = 1,65 pada    
yang menunjukan koefisien jalur sangat signifikan. Artinya, hipotesis yang menyatakan 
supervisi akademik berpengaruh langsung positif terhadap kinerja guru diterima. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, hasil analisis jalur secara lengkap 




Gambar 8.  Hasil Analisis Jalur Pengaruh Supervisi Akademik Terhadap 
Kinerja Guru 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dengan demikian berdasarkan data dari hasil analisis yang telah dipaparkan, maka 
dapat dihasilkan kesimpulan supervisi akademik berpengaruh langsung positif terhadap 
kinerja guru. Besarnya pengaruh tersebut ditunjukan oleh nilai koefisien korelasi sebesar 
0,995 dan nilai koefisien jalur sebesar 0,540. Hal ini menunjukan bahwa peningkatan 
supervisi akademik akan mengakibatkan terjadinya peningkatan kinerja guru SMP Negeri 




Adapun saran berkaitan dalam rangka meningkatkan kinerja guru melalui supervisi 
akademik dan motivasi kerja yaitu sebagai berikut; (1) Saran untuk kepala sekolah. 
Sebagai supervisor kepala sekolah lebih terjadwal dan kontinu dalam 
mengimplementasikan program supervisi akademik kepada guru, karena melalui program 
supervisi akademik guru mendapatkan bimbingan dan arahan dari supervisor dalam 
meningkatkan kemampuannya, (2) Saran untuk guru. Diharapkan guru dapat memahami 
dan menyadari manfaat supervisi yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru, yang 
tujuannya adalah pembinaan untuk meningkatkan kinerja guru yang memiliki dampak 
besar bagi tujuan sekolah. Guru harus mamanfaatkan hasil dan tindak lanjut supervisi 
kepala sekolah untuk mendorong agar dalam proses pembelajaran kreatif dan inovatif, (3) 
Saran untuk peneliti selanjutnya. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengungkap 
lebih jauh faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja guru dengan meneliti variabel-
variabel lain. Penelitian juga dapat dilakukan diperluas jangkauannya dengan mengukur 
kinerja guru melalui metode kualitatif, termasuk wawancara dan observasi pada jenjang 
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